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SUMMARY

LISA AMELIA, Growth and Yield of Brazilian Spinach (Alternanthera sissoo)
Under Various Combinations of Banana Stem Compost and Biochar on Sub-
optimal Land (Supervised by NUNI GOFAR)

The underutilization of sub optimal land can be addressed by enhancing soil
nutrient availability through the application of banana stem compost and biochar.
This study aimed to observe the growth response of Brazilian spinach and to
determine the most effective combination of banana stem compost and biochar that
promotes optimal growth and yield. It also sought to evaluate the economic
feasibility of cultivating Brazilian spinach on sub optimal land using these organic
amendments. The research was carried out from October 2024 to March 2025 on a
farmer’s field in Banyu Urip Village, Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin
Regency, South Sumatra. A factorial completely randomized design (CRD) was
employed with two factors: biochar at 5, 10, and 15 tons per hectare, and compost
at 10, 20, 30, and 40 tons per hectare, resulting in 12 treatment combinations
replicated four times for a total of 48 experimental units. The procedures involved
the production of banana stem biochar, preparation of the planting medium,
selection of Brazilian spinach cuttings, seedling propagation, application of banana
stem biochar and compost, planting, fertilization, crop maintenance, and harvesting.
The results showed that compost application had a significant effect on leaf number,
plant height at four weeks after transplanting, and fresh root weight. The
combination of 15 tons ha™! biochar and 40 tons ha' compost yielded the highest
average values in most observed parameters.

Keywords: cultivation, farm business, organic matter, vegetables



RINGKASAN

LISA AMELIA, Pertumbuhan dan Produksi Bayam Brazil (4lternanthera sissoo)
pada Berbagai Kombinasi Kompos dan Biochar Batang Pisang di Tanah Gambut
(Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Pemanfaatan lahan rawa gambut yang belum optimal dapat diupayakan dengan
mencukupkan kebutuhan unsur haranya yaitu melalui pemberian biochar dan
kompos batang pisang. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon tanaman
bayam brazil dan mendapatkan kombinasi dosis kompos dan biochar batang pisang
yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman bayam brazil terbaik serta
untuk mengetahui kelayakan usaha produksi tanaman bayam brazil di tanah gambut
dengan pemberian kompos dan biochar batang pisang. Penelitian ini dilaksanakan
di lahan petani di Desa Banyu Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2024 — Maret 2025,
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari
2 faktor. Faktor pertama yaitu dosis biochar B1 = 5 ton ha!, B2 - 10 ton ha™!, B3 -
15 ton ha'! dan faktor kedua yaitu dosis kompos K1 - 10 ton ha!, K2 - 20 ton ha'l,
K3 - 30 ton ha'!, K4 - 40 ton ha!. Terdapat 12 kombinasi perlakuan dan masing
masing diulang 4 kali sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 48 unit tanaman.
Cara kerja meliputi pembuatan biochar sekam padi, persiapan media tanam,
pemilihan stek bayam brazil, penyemaian, penanaman, pemupukan, pemeliharaan
tanaman, dan panen. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
berat akar, berat produksi, nilai pH tanah awal tanam, nilai pH tanah setelah panen,
dan analisis ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian kompos
berpengaruh nyata pada jumlah daun dan tinggi tanaman 4 MST serta berat segar
akar. Kombinasi dosis biochar 15 ton ha™! dan kompos 40 ton ha' merupakan
perlakuan kombinasi terbaik dengan menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada
hampir semua variabel pengamatan. Usaha produksi bayam brazil di tanah gambut
dengan pemberian biochar dan kompos batang pisang memberikan keuntungan dan
layak untuk dikembangkan. Perlakuan kombinasi biochar 15 ton ha™! dan kompos
40 ton ha™! memberikan keuntungan terbesar.

Kata Kunci: bahan organik, budidaya, sayur, usaha tani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan kekayaan alam yang
berlimpah, salah satunya adalah lahan gambut yang tersebar di Pulau Kalimantan,
Sumatera dan Sulawesi (Bayu et al., 2023). Provinsi Sumatera Selatan memiliki
wilayah lahan rawa yang cukup luas dan tersebar di sejumlah kabupaten, seperti
Musi Rawas, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir (OKI), Muara Enim, dan
Banyuasin. Dari keseluruhan lahan tersebut, sekitar 1,42 juta hektar tergolong
sebagai lahan rawa gambut (Adli & Karmila, 2023). Lahan gambut terbentuk dari
akumulasi material organik berupa sisa-sisa tumbuhan yang mengalami pelapukan
secara perlahan selama waktu yang sangat lama, hingga akhirnya membentuk tanah
gambut (Zulkarnaini et al., 2024). Produktivitas lahan gambut tergantung pada
pengelolaannya. Lahan gambut rentan terhadap perubahan karakteristik, sehingga
diperlukan kehati-hatian dalam melakukan pengelolaannya agar tidak terjadi
perubahan karakteristik yang akan menyebabkan menurunnya produktivitas lahan
(Masganti et al., 2020). Lahan gambut memeiliki potensi untuk pertanian yang
tidak hanya bagi tanaman pangan seperti padi dan palawija tetapi juga untuk
tanaman hortikultura seperti bayam brazil (Maftu’ah et al., 2018).

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) termasuk ke dalam famili
Amaranthaceae (Astuti ef al., 2023). Bayam Brazil mengandung beragam zat gizi
penting dalam jumlah tinggi, seperti karotenoid, vitamin C, vitamin K, asam folat,
zat besi, dan kalsium (Alam et al., 2022). Bayam brazil memiliki banyak manfaat
sebagai makanan sehat dengan berbagai kandungan bioaktif dan juga dapat
dimanfaatkan sebagai obat obatan (Ichsan et al., 2023). Bayam brazil merupakan
tanaman sayuran yang cepat besar dan mudah dibudidayakan. Muda et al. (2022)
menyatakan bahwa tanaman ini dapat diperbanyak melalui stek batang. Bayam
brazil belum banyak dikenal sebagai sayur yang memiliki kandungan vitamin dan
mineral yang baik, bayam brazil baru baru ini dikenalkan pada masyarakat dan
sudah mulai dikonsumsi sebagai olahan sayur, keripik, salad dan tanaman hias
(Ellya et al., 2021). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
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bayam brazil adalah dengan memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman melalui
pemupukan (Sulistiani et al., 2023).

Pemupukan merupakan pemberian unsur hara ke dalam tanah untuk
menjaga keseimbangan hara yang dibutuhkan tanaman dan mengganti hara yang
hilang baik pupuk organik maupun pupuk kimia (Panggabean & Purwono, 2017).
Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dan dalam jangka waktu panjang
dapat menyebabkan kerusakan pada tanah dan lingkungan. Biota di dalam tanah
juga dapat mengalami penurunan akibat dari penggunaan pupuk kimia (Ginting et
al., 2023), sehingga penggunaan pupuk kompos dalam budidaya tanaman
merupakan pendekatan yang layak secara ekonomi dan dapat diterima lingkungan
sebagai upaya untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia (Trisnaningsih et al.,
2023). Kompos merupakan hasil dari dekomposisi bahan-bahan organik yang
terjadi melalui aktivitas mikroorganisme atau bakteri pengurai yang memecah
material tersebut selama proses pelapukan alami (Lakitan et al., 2022). Dalam
meningkatkan produksi pertanian, kompos merupakan salah satu pupuk organik
yang sangat berpengaruh. Kompos juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan
dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan (Firdani et al., 2023).
Pengomposan merupakan salah satu pilihan terbaik karena keberlanjutan dan
integrasinya ke dalam konsep bioekonomi sirkular (Nartey et al., 2023). Batang
pisang, bersama dengan jenis sisa pertanian lainnya, merupakan salah satu contoh
limbah yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan kompos (Syah et al., 2023).

Batang pisang memiliki kandungan unsur-unsur penting yang dibutuhkan
tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) (Purnomo et al., 2017).
Serat batang pisang mengandung 63% selulosa, 20% hemiselulosa dan 5% lignin
(Ritawati et al., 2019). Selain dijadikan kompos, batang pisang juga bisa
dimanfaatkan untuk pembuatan biochar. Biochar merupakan padatan kaya karbon
yang dihasilkan dari pirolisis biomassa seperti kayu, pupuk kandang, seresah dan
daun di bawah suhu tinggi dengan kondisi oksigen rendah yang digunakan sebagai
bahan pembenah tanah (Evizal & Prasmatiwi, 2023). Penggunaan biochar dapat
membantu meningkatkan produktivitas tanaman melalui peningkatan unsur hara
tanah dan aktivitas mikroba serta penurunan pencucian unsur hara (Hussain et al.,

2017).
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Di desa Banyu Urip, Kabupaten Banyuasin banyak dijumpai tanaman

pisang, yang hanya dimanfaatkan buahnya saja, sementara batangnya menjadi

limbah setelah buah pisang dipanen. Berdasarkan pengamatan selama melakukan

kegiatan magang kampus merdeka di desa Banyu Urip, dirasakan perlu untuk

meneliti pemanfaatan batang pisang sebagai bahan amelioran yang diolah dalam

bentuk kompos dan biochar untuk budidaya tanaman bayam brazil di tanah gambut.

1.2. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana respon tanaman bayam brazil (4. sissoo) yang ditanam pada
tanah gambut dengan pemberian amelioran kompos dan biochar batang
pisang

Adakah kombinasi dosis kompos dan biochar batang pisang yang
menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman bayam brazil (4.

sissoo) terbaik di tanah gambut

. Apakah budidaya tanaman bayam brazil (4. sissoo) di tanah gambut

dengan pemberian kompos dan biochar batang pisang memberikan

keuntungan dan layak dikembangkan pelaku usaha

1.3. Tujuan

1.

Untuk mempelajari respon tanaman bayam brazil (4. sissoo) yang
ditanam pada tanah gambut dengan pemberian amelioran kompos dan

biochar dari batang pisang

. Untuk mendapatkan kombinasi dosis kompos dan biochar batang pisang

yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman bayam brazil
(A4. sissoo) terbaik di tanah gambut

Untuk mengetahui kelayakan usaha produksi tanaman bayam brazil (4.
sissoo) di tanah gambut dengan pemberian kompos dan biochar batang

pisang
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1.4. Hipotesis

1. Diduga aplikasi kompos dan biochar batang pisang berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bayam brazil (4. sissoo)
pada tanah gambut

2. Diduga terdapat kombinasi dosis kompos dan biochar batang pisang
yang terbaik dalam menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman
bayam brazil (4. sissoo) optimal di tanah gambut

3. Diduga usaha produksi tanaman bayam brazil (4. sissoo) di tanah
gambut dengan kombinasi terbaik kompos dan biochar batang pisang
memberikan keuntungan dan layak untuk dikembangkan oleh pelaku

usaha.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah
pengetahuan mengenai pengaruh kombinasi dosis kompos dan biochar batang
pisang dalam meningkatkan produksi bayam brazil (4. sissoo) di tanah. Selain itu,
studi ini juga diharapkan dapat menyajikan informasi mengenai potensi kelayakan

usaha budidaya tanaman bayam brazil dari aspek agronomis dan ekonomis.
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